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KATA PENGANTAR

Assalamu alaikum wr wb.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid-
ing dapat diselesaikan.

Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char-
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”,
yang diselenggarakan oleh Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA)
Jateng - DIY.

Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen-
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku-
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba-
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan pendidikan karakter.

Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah,
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar
serta terwujudnya prosiding ini.

Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk
perbaikan selanjutnya.

Semoga bermanfaat.

Wassalamu alaikum wr wb.

Yogyakarta, Maret 2016

Ketua Panitia
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DIAGNOSTIK KESULITAN BELAJAR SEBAGAI ASSESMENT
PERENCANAAN PROGRAM BK DI SD

Sofwan Adiputra
STKIP Muhammadiyah Pringsewu Lampung
email: sofwan@konselor.org

Abstrak

Penelitian didasarkan pada permasalahan tentang kesulitan belajar yang dialami siswa SD
dan upaya pengembangan perencanaan program BK di SD. Jenis penelitian kualitatif dengan
teknik pengambilan subjek menggunakanpurposive sampling. Lokasi penelitian berada di SD
Negeri 1 Gumukrejo Kabupaten Pringsewu Lampung. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara dan metode dokumentasi.Untuk menguji kredibilitas data peneliti melaku-
kan teknik member check, menggunakan bahan referensi, analisis kasus negatif dan triangulasi
data. Untuk menganalisis data mengqunakan Model Miles dan Huberman dengan melalui tahap
reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.Hasil penelitian menunjukkan terdapat siswa
yang mengalami dyslexia dan auditory prosesing disorder (APD) sehingga perlu adanya perenca-
naan program BK untuk membantu siswa SD mencapai kemandirian belajarnya.

Kata kunci: Diagnostik, kesulitan belajar, assesment.

Pendahuluan

Diagnostik adalah pengertian atau inter-
pretasi yang berasala dari informasi penilaian
dan biasanya diterjemahkan dalam bentuk
tipe-tipe sistem klasifikasi (Hohenshil dalam
Glading: 2012). Jadi diagnostic membicarakan
tentang keadaan seseorang bukan penilaian
tentang seseorang.

Untuk dapat mendapatkan diagnostic
seseorang harus memahami terlebih dahulu
psikodiagnostik. Istilah tersebut dimuncul-
kan pertama kali oleh Hermann Roaschach
pada tahun 1921 sebagai suatu teknik. Psiko-
diagnostik merupakan teknik untuk mem-
pelajari kepribadian yang bertujuan untuk
menentukan sifat-sifat yang mendasarinya
(Fudyartanta:2004).

Suryobroto (1993) membagi penger-
tian psikodiagnostik kepada dua makna
yaitu:Dalam arti sempit, psikodiagnostik
adalah metode yang digunakan untuk me-
netapkan kelainan-kelainan psikis, dengan
bertujuan untuk mendapatkan pertolongan/
pengobatan dengan lebih cepat.

Dalam arti luas, makna ini dapat dilihat
dari dua aspek yaitu, aspek praktis dan aspek

teoritis. Pengertian dalam arti praktis ada-
lah setiap metode untuk membuat diagnosis
psikologis, yang bertujuan untuk memper-
lakukan subjek dengan lebih tepat. Sedang-
kan pengertian dari aspek teoritis ialah studi
ilmiah tentang berbagai metode untuk mem-
buat diagnosis psikologis, dengan bertujuan
supaya dapat memperlakukan subjek dengan
lebih tepat.

Psikodiagnostik mulai dibutuhkan jika
seseorang mengalami masalah pada pemili-
han arah studi, kesukaran dalam belajar dan
lapangan pekerjaan (Suryobroto: 1993). Se-
dangkan Fudyartanta (2004) mengklasifikasi-
kan masalah yang dapat diselesaikan mela-
lui psikodiagnistik antaralain pendidikan,
perkembangan anak, klinis dan industri.Seh-
ingga kesulitan belajar merupakan salah satu
hal yang dapat didiagnostik.

Dalam membuat suatu diagnostik, se-
orang konselor harus mampu mengamati
tanda-tanda, gejala-gejala, mendengarkan ke-
luhan dan mencari ganguan fungsi yang ada
(lopez dalam Glading: 2012) dan untuk dapat
melakukannya seoran konselor harus mem-
pertimbangkan segala aspek yang ada teru-
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tama aspek perkembangan.

Mengingat manusia adalah suatu indi-
vidu yang kompleks, maka dalam melakukan
diagnostik diharapkan tidak menggunakan
metode tunggal. Akan lebih bijaksana jika di-
agnostik menggunakan kombinasi berbagai
metode (Suryobroto: 1993).

Kesulitan belajar merupakan keadaan
ketidak mampuan yang dialami siswa. Defini-
si kesulitan belajar pertama kali dikemukakan
oleh The United States Office Of Education, difi-
nisi ini dikutip oleh Kaufmann (dalam Abdur-
rahman: 2010) bahwa kesulitan belajar khusus
adalah satu ganguan dalam satu atu lebih dari
proses psikologi dasar yang mencakup peng-
gunaan bahasa ujaran atau tulisan. Ganguan
tersebut mungkin menampakkan diri dalam
bentuk kesulitan mendengarkan, berpikir,
berbicara, membaca, menulis, mengeja dan
berhitung. Batasan tersebut mencakup kon-
disi-kondisi seperti ganguan perseptual, luka
pada otak, disleksia, dan afasia perkemban-
gan. Batasan tersebut tidak mencakup anak
yang mengalami hambatan problema pe-
nyebab utama seperti hambatan penglihatan
atau tunagrahita dll, serta masalah kemiski-
nan ekonomi dan budaya.

Sedangkan menurut The National Joint
Commite For Learning Disabilities (dalam Ab-
durrahman: 2010) kesulitan belajar merujuk
kepada sekolompok kesulitan yang dimani-
festasikan dalam bentuk kesulitan yang nyata
dalam kemahiran dan penggunaan kemam-
puan mendengarkan, bercakap-cakap, mem-
baca, menulis, menalar atau kemampuan da-
lam bidang matematika. Ganguan tersebut
instrisik dan diduga disebabkan oleh adanya
disfungsi sistem syaraf pusat. Meskipun suatu
kesulitan belajar mungkin terjadi bersamaan
dengan adanya kondisi lain yang mengangu
(misalnya ganguan sensoris, tunagrahita,
hambatan emosional) atau ganguan lingkun-
gan (misal, perbedaan budaya, dan pembela-
jaran yang tidak tepat).

Kesulitan belajar merupakan kekurangan
yang tidak tampak secara lahiriah, ketidak
mampuan belajar tidak dapat dikenali dalam
wujud fisik karena memiliki kesamaan den-
gan yang tidak mengalami kesulitan belajar.
Kesulitan belajar ini tidak disebabkan oleh in-
telegensi yang rendah akan tetapi disebabkan
faktor lain diluar intelegensi ( Raharjo dkk:
2011).
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Jenis-jenis kesulitan belajar menurut

Murtadlo (2013), antara lain:

1.

5.

Disleksia adalah kombinasi dari kemam-
puan dan kesulitan, kesulitan mempen-
garuhi proses belajar dalam aspek bahasa
dan berhitung. Ditandai dari kelemahan
yang terus-menerus dapat diidentifikasi
dalam memori jangka pendek, kecepa-
tan pemrosesan, urutan keterampilan,
pendengaran dan persepsi visual, bahasa
lisan, dan keterampilan motorik, termasuk
masalah membaca, menulis, ejaan, berbi-
cara. Kemampuan berupa kemampuan
visuo-spasial yang baik, berpikir kreatif
dan pemahaman intuitif.

Dyspraxia (Gangguan Integrasi Sensory).
Siswa dengan dyspraxia dipengaruhi oleh
penurunan nilai dan sering canggung.
Keterampilan motorik halus (berkaitan
dengan keseimbangan dan koordinasi)
dan keterampilan motorik halus (yang
berkaitan dengan manipulasi objek) su-
lit untuk belajar dan sulit untuk mem-
pertahankan belajar. Pengucapan juga
terpengaruh dan orang-orang dengan
dyspraxia sensitif terhadap suara, cahaya,
dan sentuhan. Masalah dengan koordinasi
tangan-mata, keseimbangan, dan ketang-
kasan manual.

Dyscalculia adalah kesulitan belajar yang
melibatkan aspek paling dasar dari ket-
erampilan aritmatika. Kesulitannya terle-
tak pada pemahaman, penerimaan, atau
produksi informasi kuantitatif dan spasial.
Siswa dengan dyscalculia mungkin men-
galami kesulitan dalam memahami kon-
sep angka sederhana, kurangnya pemaha-
man intuitif sebuah angka dan memiliki
masalah belajar dalam penjumlahan dan
prosedur. Ini dapat berhubungan dengan
konsep- konsep dasar seperti mengatakan
waktu, menghitung harga, dan mengukur
hal-hal seperti suhu dan kecepatan.
Dysgraphia merupakan kesulitan dengan
menulis. Masalah dengan tulisan tangan,
ejaan, mengorganisasi ide-ide.

Auditory Processing Disorder merupakan
kesulitan mendengar perbedaan antara
suara. Masalah dengan membaca, dan
pemahaman bahasa.

Visual Processing Disorder merupakan ke-
sulitan menafsirkan informasi visual.
Masalah dengan membaca, matematika,
peta, grafik, simbol, dan gambar.
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Dalam rangka mendesain dan mengelola
program BK Perkembangan yang komprehen-
sif yang berorientasi pada pencapaian kom-
petensi dan pemenuhan kebutuhan perkem-
bangan peserta didik, Brown & Trusty
(dalam Barus: 2011) menyarankan bahwa
rumusan tujuan-tujuan pelayanan BK harus
didasarkan pada hasil analisis kebutuhan
perkembangan peserta didik. Fokus analisis
kebutuhan perkembangan peserta didik terle-
tak pada jabaran dari kebutuhan-kebutuhan
yang memfasilitasi berlangsung dan tercapa-
inya tugas-tugas perkembangan mereka.

Brown & Trusty (dalam Barus: 2011) me-
nyebut tugas-tugas perkembangan (develop-
mental tasks) sebagai kebutuhan-kebutuhan
perkembangan (developmental needs), yang se-
cara tradisional telah dijadikan sebagai dasar
penyusunan pelayanan BK pada banyak seko-
lah. Artinya, secara eksplisit pelayanan BK di
sekolah harus diorientasikan untuk memenubhi
kebutuhan-kebutuhan perkembangan peserta
didik. Dalam mendesain program bimbin-
gan perkembangan,banyak ahli mendukung
penggunaan tugas-tugas perkembangan se-
bagai panduan dalam mengidentifikasi kebu-
tuhan-kebutuhan peserta didik (Sink, dalam
Barus: 2011).

Kegiatan bantuan pada siswa merupak-
an kegiatan yang terencana berdasarkan pen-
gukuran kebutuhan (need asessment) yang
diwujudkan dalam bentuk program BK. Need
assesment merupakan salah satu tahap dalam
penyusunan program BK, need assesment
merupakan aktivitas mendasar bagi pengem-
bangan program yang akuntabel. Asesmen ke-
butuhan bukan hanya proses spekulatif yang
didasarkan opini, tetapi merupakan aktivitas
pencarian fakta untuk memenuhi kebutuhan
riil siswa, sehingga dapat untuk mengem-
bangkan program BK. Asesmen kebutuhan
lebih mendasarkan pada dua data yang men-
dasar yaitu ases- men populasi target dan as-
esemen lingkungan (Gibson dan Mitchell da-
lam Anni: 2012).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor (da-
lam Moleong, 2002) menyatakan “metodologi
kualitatif” sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati.

Dalam penelitian kualitatif segala sesua-
tunya tidak dapat di ukur dengan angka dan
teori yang digunakan dalam penelitian tidak
dipaksakan untuk memperoleh gambaran
seutuhnya mengenai suatu hal menurut pan-
dangan manusia yang telah diteliti (Sulistyo-
Basuki,2006). Penelitian jenis ini juga tidak
menggunakan kuesioner sebagai instrumen
pengumpulan data, karena instrumen peng-
umpulan data adalah peneliti itu sendiri.

Lokasi penelitian berada di SD Negeri 1
Gumukrejo Kabupaten Pringsewu Lampung.
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek pe-
nelitian adalah siswa kelas V sehingga dida-
patkan subjek penelitian sebanyak 60 siswa.
Namun dalam penetapan jumlah informan
yang akan digunakan peneliti menggunakan
metode purposive sampling. Purposive sam-
pling adalah teknik pengambilan sampel den-
gan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012).
Dengan menggunakan purposive sampling,
diharapkan kriteria sampel yang diperoleh
benar-benar sesuai dengan penelitian yang
dilakukan dan mampu menjelaskan keadaan
sebenarnya tentang obyek yang diteliti.

Dalam pengambilan informan peneliti
mengambil berdasarkan tujuan penelitian
dengan mengkrateriakan pada kesulitan be-
lajar siswa. Dalam penetapan informan ini
berfungsi untuk dapat memperolah informasi
yang maksimum, dan bukan untuk digener-
alisasikan.

Teknik pengumpulan data yang penel-
iti gunakan dalam penelitian ini adalah (1).
Observasi, dilakukan untuk mendekatkan
peneliti ke orang-orang yang ditelitinya dan
ke situasi atau lingkungan mereka yang sebe-
narnya. Pada observasi ini, peneliti mengama-
ti peristiwa, kejadian, pose, dan sejenisnya di-
sertai dengan daftar yang perlu diobservasi
(Sulistyo-Basuki, 2010). Jenis observasi yang
peneliti lakukan adalan observasi tidak ber-
struktur. Observasi tidak berstruktur adalah
observasi yang tidak mempersiapkan secara
sistematis tentang apa yang akan diobservasi.
Hal ini dilakukan karena peneliti tidak tahu
secara pasti apa yang akan diamati, sehingga
dalam pengamatan peneliti tidak mengguna-
kan intrumen yang telah baku, tetapi hanya
berupa rambu-rambu pengamatan. (Sugi-
yono, 2012).

(2). Wawancara, adalah percakapan yang
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan
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dan terwawancara (interviewee) yang mem-
berikan jawaban atas pertanyaan (Moleong,
2012). Melalui wawancara ini pula peneliti
menggali informasi secara mendalam dari
informan mengenai persepsi tentang pen-
didikan inklusif.Jenis wawancara yang digu-
nakan adalah wawancara terstruktur. Dalam
melakukan wawancara peneliti terlebih dahu-
lu menyiapkan intrumen-intrumen penelitian
yang jawabannyapun telah disiapkan. (Sugi-
yono, 2012).

(3). Metode dokumentasi adalah metode
pengumpulan data yang datanya diperoleh
dari buku, internet, atau dokumen lain yang
menunjang penelitian yang dilakukan. Doku-
men merupakan catatan mengenai peristiwa
yang sudah berlalu. Peneliti mengumpulkan
dokumen yang dapat berupa tulisan, gambar,
atau karya-karya monumental dari seseorang
(Sugiyono, 2012).

Untuk menguji kredibelitas data peneliti
malakukan beberapa langkah antara lain (1).
Member check adalah proses pengecekan data
yang diperoleh peneliti kepada pemberi data.
Apabila data yang ditemukan disepakati oleh
para pemberi data berarti data tersebut sudah
valid, sehingga semakin kredibel atau diper-
caya, tetapi apabila data yang ditemukan pe-
neliti dengan berbagai penafsirannya tidak
disepakati oleh pemberi data, maka peneliti
perlu melakukan diskusi dengan pemberi
data, dan apabila perbedaannya tajam, maka
peneliti harus merubah temuannya, dan har-
us menyesuaikan dengan apa yang diberikan
oleh pemberi data.

(2). Menggunakan bahan referensi. Ba-
han referensi yang dimaksud adalah adanya
pendukung untuk membuktikan data yang
telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh,
data hasil wawancara perlu didukung dengan
adanya rekaman wawancara.

(3). Analisis kasus negatif. Peneliti men-
cari data yang berbeda atau yang bertentan-
gan dengan temuan data sebelumnya. Bila
tidak ada lagi data yang berbeda atau ber-
tentangan dengan temuan, berarti data yang
ditemukan sudah dapat dipercaya.

(4). Triangulasi. Pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan
berbagai waktu. Triangulasi data diartikan se-
bagai teknik pengumpulan data yang bersifat
mengabungkan dari berbagai teknik pengum-
pulan data dan sumber data yang ada. Tujuan
penggunaan triangulasi adalah agar dapat

636

menyimpulkan apakah data tersebut konsis-
ten, tuntas dan pasti.

Setelah melakukan pengumpulan data,
seluruh data yang terkumpul kemudian dio-
lah oleh peneliti. Data dianalisis mengguna-
kan metode deskriptif kualitatif yaitu dengan
mendeskripsikan secara menyeluruh data
yang didapat selama proses penelitian. Miles
dan Huberman dalam Sugiyono (2012) men-
gungkapkan bahwa dalam mengolah data
kualitatif dilakukan melalui tahap reduksi,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

a. Reduksi
Mereduksi berarti merangkum, me-
milih hal-hal pokok dan penting kemudian
dicari tema dan polanya (Sugiyono, 2012).
Pada tahap ini peneliti memilah informasi
mana yang relevan dan mana yang tidak
relevan dengan penelitian. Setelah dire-
duksi data akan mengerucut, semakin se-
dikit dan mengarah ke inti permasalahan
sehingga mampu memberikan gambaran
yang lebih jelas mengenai objek penelitian.
b. Penyajian Data
Setelah dilakukan direduksi data,
langkah selanjutnya adalah menyajikan
data. Data disajikan dalam bentuk tabel
dan uraian penjelasan yang bersifat de-
skriptif.
c. Penarikan Kesimpulan
Tahap akhir pengolahan data adalah
penarikan kesimpulan. Setelah semua data
tersaji permasalahan yang menjadi objek
penelitian dapat dipahami dan kemudian
ditarik kesimpulan yang merupaan hasil
dari penelitian ini.

Hasil dan Pembahasan

Dari penelitian didapatkan subjek T siswa
kelas tiga, selama sekolah dua kali tidak naek
kelas. Saat ini T dibesarkan oleh neneknya,
ibunya bekerja keluar negeri dan ayahnya
sudah meninggal dunia. Dirumah T kurang
mendapat bimbingan akademik yang baik
dan kurang mendapatkan perhatian karena
faktor usia neneknya yang sudah tua.

T memiliki fisik yang normal seperti
anak-anak lainnya, namun ketika dalam ke-
giatan belajar dan mengajar T mengalami
banyak sekali kesulitan. T mengalami kesu-
litan berhitung, bidang olahraga, sulit untuk
menuliskan apa yang dipikirkan, bahkan jika
diminta menulisakan namanya T mengalami
kesulitan. Namun tegar makan merasa ter-
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bantu dan akan memahami apa yang disam-
paikan guru apabila dijelaskan secara langs-
ung atau secara lisan.

Dari analisis kasus tersebut setelah pene-
liti melakukan diagnostik secara mendalam
diambil kesimpulan bahwa T mengalami
ganguan Auditory Processing Disorderyang
merupakan kesulitan mendengar perbedaan
antara suara. Masalah dengan membaca,
dan pemahaman bahasa. Meskipun T mampu
melihat dan mendengar secara normal, na-
mun T sulit untuk mengenali dan menafsir-
kan informasi yang datang secara bersamaan
antara penglihatan dan pendengarannya.

Selain itu terdapat siswa A yang dianali-
sis mengalami kesulitan mengenal kelompok
huruf, kesulitan menghubungkan anatara
huruf dan bunyi, kesulitan dalam memben-
tuk sukukata, pembalikan posisi huruf, keka-
cauan dalam mengeja, keraguan dalam men-
gucap kata dan kurang memahami arti dari
sebuah kalimat.

Dari hasil diagnostik disimpulkan A
mengalami kesulitan Disleksiayaitu kombi-
nasi dari kemampuan dan kesulitan, kesulitan
mempengaruhi proses belajar dalam aspek
bahasa dan berhitung. Disklesia yang dialami
A termasuk Developmental Dyslexia yang
disebabkan factor keturunan. A adalah anak
bungsu dimana semua saudaranya menga-
lami disleksia juga, namun ketika memasuki
sekolah menengah pertama perlahan per-
masalahan yang dialami saudara-saudaranya
mulai menurun.

Dari hasil tersebut penelitia mencoba
mengasumsikandengan adanya program
layanan Bimbing dan konseling di SD di-
harapkan akan memfasilitasi berkembangnya
peserta didik mencapai kemandirian dalam
hidupnya.Jika merujuk kepada Permendik-
bud No. 111 Tahun 2014 tentang Bimbingan
dan Konseling dalam melaksanakan perenca-
naan program sama dengan pelaksanaan pro-
gram di SMP atau SMA sederajat.

Pelaksana layanan bimbingan dan kon-
seling di SD haruslah seorang konselor atau
guru bimbingan dan konseling buka guru
kelas (permendikbud No. 111 tahun 2014).
Penerapan pelaksanaan BK di SD pun kede-
pan diharapkan dapat menyuluruh di semua
SD di Indonesia.

Hal ini sejalan dengan penelitian Raharjo,
dkk (2011) yang menyimpulkan bahwa kesu-
litan belajar anak SD disebabkan karena ke-

matangan psikologis. Kematangan psikologis
dapat berkembang dengan baik apabila ada
dukungan yang positif dari lingkungan baik
keluarga maupun sekolah. Sehingga dengan
adanya program layanan bimbingan dn kon-
seling di SD dapat membantu mengembang-
kan siswa SD untuk mencapai kematangan
psikologisnya.

Kesimpulan

Dari penelitian ini disimpulkan terda-
pat siswa yang mengalami Auditory Processing
Disorderdan Disleksia. Sehingga disekolah da-
sar dibutuhkan program layanan bimbingan
konseling yang bertujuan untuk membantu
siswa yang mengalami kesulitan belajar.

Sehingga disekolah hendaknya terda-
pat seorang konselor atau guru bimbingan
dan konseling yang dapat mengembangkan
program untuk mengembangkan psikolo-
gis anak. Dengan berkembangnya psikologis
anak diharapkan dapat menghilangkan kesu-
litan belajar yang dialaminya.
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